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Pemuda, Pengawal Kebangkitan Nasional

Oleh: Muhammad Syukri Albani Nasution

“Kemapanan melahirkan manu-
sia yang individualis, nilai-nilai per-
satuan yang berkemanusiaan dan
berkeadilan akan semakin menyem-
pit ketika lahirnya kemapanan*

etiap 20 Mei kita kerap
memperingati Hari Ke-
bangkitan Bangsa (HAR
KITNAS). Dimuali dari
gerakan Bung Tomo sebagai sebuah
momen kilas balik penajaman sema-
ngat nasionalisme berbangsa dan
bernegara. Semangat membangun
bangsa untuk meraih cita-cita ibu
pertiwi. Kesejahteraan dan keadilan
menjadi symbol cita- cita bangsa
dibalutdengan norma dan tatakrama
berbangsa menjadi raihan sejati
Pemuda Pel
Harmonisasi
Jika ditanya, kepada siapa diper-
tanggungjawabkan masadepan bang-

sa mx, maka jawabannya kepada pe- +

muda. Setidaknya itulah makna yang
dipertajamdari ungkapan Bung Karno
: “BenkanAIac.wpuluhpamda.maka
akan aku gunjangkan dun.
Kalimatini sangat sakti bagn cita-
cita bangsa Indonesia kedepannya.
Sebab, masa depan bangsa ini ada
ditangan pemuda. Untuk itu, ada
beberapa hal yang harus dilakukan
pemuda untuk tetap menjaga keutu-
han bangsa dengan segala cita-cita
para pahlawannya. Mulai dari pendi-
dikan, fikiran, wawasan serta cita-
cita dan semua itu akan terlihat dari
harmonisasi kebangsaan yang
tercipta. Harmonisasi social, politik,

ekonomi dan k
Pertama umuﬁ men,)aga harmo-

kebangsaan dan memaknai
cxta KRIini, maka yang perlu
kita maknai ada]ah keterikatan dan
kedekatan ke-pancasilaan bangsa
Indonesia dengan demokrasi Indo-
nesia. Pasca Reformasi, dengungan
demokrasi semakin menajam.
Hangatnya semakin memuncak,
bahkan tak jarang, demokrasi
menuai nilai-nilai Hak Asasi yang
pantas untuk diperjuangkan.
Namun, ada beberapa hal yang
perlu difikirkan lebih jauh, apa-
kahDemokrasi di Negara Pancasila
ini sudah memberi nilai positif dalam
pedtembanganbmgsakcdepannya
Hal ini yang sepertinya di kha-
watirkan Moh. Mahfud MD dalam
‘bukunya Konstitusi dan Hukum

dalam Kontroversi Isu (Raja Grafin-
do Persada;2009).

Jangan sampai Indonesia yang
berlatar belakang demokrasi menjadi
“*sasaran empuk’”’ pencipta kekuasaan
kedaerahan. Hal ini sangat terkait
dengan berapa banyak * prilaku
ngotot‘ yangditunjukan oleh berbagai

daerah di Indonesia untuk membuat
peraturan yang sifatnya kedaerahan.
Hal ini pula yang membuat prilaku
kedaerahan menjadi dominan dalam
prilaku masyarakat. Para pemuda
Indonesia harus mampu memaknai
nilai-nilai demo krasi sebagai bias
harmonisasi. Keberagaman pendapat,
nilai social dan budaya seharusnya
memberi efek hebat bagi nilai-nilai
kebangsaan di masa depan.

Kitatidak sedang menyalahkan oto-
nomi daerah sebagai imbas dari demo-
la'asLHm\yasaJ&kxtapcdummglmusl
lebih jauh, memang’ peng-
kotak-kotakan™ bangsa ini atas nama
demokrasi itu sejalan dengan Pancasila
sebagai filsafat Negara ini. y

Kontjoroningrat dalam sejarah
teori antropologi mencoba menga-
nalisis hal ini dengan mengalisis
pendapatnya Montesquieu. Menu-
rutnya, gejala aneka warna masya-
rakat manusia merupakan akibat dari
pengaruh sejarah masing-masing,
tetapi juga pengaruh lingkungan
alamnyadan sturktur internnya. Oleh
karenanya, masyarakat akan kembali
terperdaya dengan pemberian ke-
sempatan untuk kembali ke kekua-
saan dan dan kedaerahannya.

Begitu juga jika kita menyimak
pendapatnya Prof. N. A Fadhil, dalam
Yurisprudensi Emansipatif bahwa
sikap nasionalisme masyarakat akan
terbentuk dari suasana yang terekam
pada saat itu. Misalnya jika ada
pertandingan PSMS lawan Persija,
maka secaralangsung sikap dukungan

Medan akan tertuju pada
pemain PSMS, dan 'masyarakat
Jakarta akan mendukung Persija.

Lain lagi ketika nanti Timnas

-Indonesia melawan Timnas Thailand,

makamasyarakat Medan tak lagi akan
memperdulikan siapa-siapa saja
pemain di Timnas Indonesia, baik itu
dari Surabaya, Medan, Jakarta dan
sebagainya, dukungan tersebut akan
diberikan ke pemain Timnas.
Sikap nasionalisme dan harmo-
nisasi ternyata bisa menjadi bungkus
yang kuat manakala sikap tersebut
dibentuk melalm sistem kebangsaan

melalui hukum, sosial dan pola
demokrasi yang sedang diterapkan
di Indonesia ini.
mengedepankan semangat
bequang bertarung dalammeraih pres-
tasi. Kemajuan bangsa. Jika pemuda
bangsa Indonesia pintar dan cerdas,
maka kecerdasan itu akan melahirkan
daan. Melahirkan perjuangan keman-
diriandan siapuntuk menjagakeutuhan
NKRI dari penjajahan social, budaya,
dansisi lain yang bisasaja berkembang
dibangsaini. Karenapemimpinbangsa
kedepannya adalah para pemuda yang
dididik oleh keadaan bangsaitu sendiri.
Seorang pemuda harus identik

" sebagai petarung. Pemuda yang siap

merubah keadaan menjadi lebih baik,
bukan pemuda yang “ndompleng"

padakeadaan yang sudah tidak baik.
Bukan pemuda yang .manja yang
bersandar pada kehebatan keluarga
dan kerabat. Pemuda yang dikenal
karena prestasinya, bukan karena
siapa dibelankangnya. Inilah cita-
cita Sumpah Pemuda itu.

Ketiga, pemuda yang memiliki
semangat bertanah air, adalah sema-
ngat menjadikan tanah air dengan
segala wilayah yang ada menjadi
ladang berusaha, menggali potensi
alam, bukan memberikannya pada
orang-orang asing. Bertanah airsatu,
itu juga menyadari bahwa siapapun
orangnya, selama ia tinggal di wila-
yah Indonesia, maka orang tersebut
menjadi bagian dari saudara setanah
air. Semangat kebersamaan tidak
diskriminatif dan semangat menjaga
kehormatan masing-masing.

- Keempat, pemuda yang memiliki
Semangat berbangsa. yaitu semangat
untuk mengembalikan perjalananber-
bangsa ini ke simpul nasionalisme.
Persamaan dan kebersamaan. Peme-
rintahan yang dijalankan berasaskan
kepentingan rakyat, bukan kepenti-
ngan pribadi dan golongan. Mengen-
dalikan dan mengelola bangsa ini
dengan semangatkolektifitas. Itupula
yang dirangkum pada semangatkema-
nusiaan yang adil dan beradab. Jadi-
kanlahbangsaIndonesiasebagai sara-
na menyatukan kera; .

Menjadikan bangsa Indonesia
menjadi alasan untuk tidak diskri-
minatifterhadap siapapun yang bera-
da dimanapun. Dan semangat ber-
bangsa itu pula melahirkan semangat
untuk menjaga kewibawaan bangsa
di mata Internsional. Ini pula yang

harus menjadi landasan mengapakita
perlu menjaga tata budaya dan adat
istiadat kita untuk tidak di klaimoleh
bangsa lain. Seperti batik dan tari’
pendet yang pernah diklaim sebagai
bagian dari tata budaya Malaysia.

Kelima, pemuda yang memiliki
semangat mencintai bahasanya,
bahasa Indonesia adalah identitas
semangat persatuan Indonesia. Sikap
kedaerahan harus diminimalisir demi
tercapainya semangat persatuan
Indonesia. Indonesia sebagai Negara
kepulavan memang cukup unik,
sebab, wilayah-wilayah yang dipisah-
kan oleh lautan tidak menjadi alasan
perbedaan itu. Maka, bahasa Indo-
nesia, harus menjadi alat pacu untuk
menjaga kebersamaan dan semangat
persatuan itu. Oleh karenanya, sebagai
warga Negara yang baik, pemuda yang
energik dalah pemuda yang menja-
dikan bahasa Indonesia sebagai titik
awal menjagapersatuan Indonesiadan
menepis perbedaan yang ada. Semoga
wawasan kebangsaan dan cita-cita
bangsa ini lebih baik lagi kedepannya
Cita-cita Bangsa di Tangan Pemuda

Peran pemuda dalam membangun
bangsa akanmenjadi prioritas utama.
Sebab, kedepannya bangsa ini akan
disibukkan dengan rekayasa sosial
yang didalamnya membutuhkan ke-
ampuhan dan kehebatan para pemu-
da Indonesia menghadapinya.
Kehebatan tekhnologi, informasi dan
perkembangan ekonomi akan men-
jadi bagian yang teramat penting
bagi pembenahan pemuda kedepan-
nya agar siap menghadapi semua
permasalahan bangsa.

Nilai harmonisasi bangsa akan
terjaga dengan baik jika dikelola oleh
pemuda yang cerdas dan terdidik oleh
bangsanya sendiri. Pluralisme yang
ada di Indonesia bisa menjadi salah
satu identitas tersendiri dalam
melahirkan nilai-nilai persatuan.
Semoga kita bisa menjadi pemuda
yang siapmemperjuangkannilai-nilai
kebangsaan dan keharmonisan dite-
ngah kemajemukan. Amin

Mewujudkan pemuda berfikir
dan bertindak Pancasilais memakai
nilai-nilai spiritual, kemanusian yang
beradab, nasionalisme, demokrasi,
dan nilai keadilan social dalam
kehidupan berbangsa dan bertanah
air. Setidaknya hal inilah yang
menjadi harapan kepada pemuda
pada peringatan Hari Kebangkitan
Nasional ini. Jayalah negeriku ***



